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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN READ-ANSWER-DISCUSS-
EXPLAIN-CREATE (RADEC) BERORIENTASI ESD TERHADAP
CRITICAL THINKING SKILLS DAN SUSTAINABILITY AWARENESS

Oleh

DEVINA NOVALIA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Read-Answer-Discuss-
Explain-Create (RADEC) berorientasi ESD terhadap critical thinking skills dan
sustainability awareness, serta mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
penerapannya dalam pembelajaran materi ekosistem. Penelitian menggunakan
desain pretest-posttest non-equivalent control group dengan sampel peserta didik
kelas X SMA Negeri 2 Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Kelas X.8 sebagai kelas
eksperimen dan X.3 sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data peningkatan critical thinking skills dianalisis menggunakan uji
Independent Sample t-Test terhadap skor N-gain. Hasil uji menunjukkan nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05, yang berarti model RADEC berorientasi ESD
berpengaruh signifikan terhadap critical thinking skills. Rata-rata N-gain kelas
eksperimen sebesar 0,51, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,31.
Nilai effect size sebesar 1,025 termasuk dalam kategori tinggi. Hasil angket
sustainability awareness menunjukkan peningkatan dari rata-rata 51,43 menjadi
73,17 setelah perlakuan. Sementara itu, tanggapan peserta didik terhadap penerapan
model RADEC berorientasi ESD berada pada kategori tinggi, dengan persentase
rata-rata sebesar 76,74. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model RADEC berorientasi ESD berpengaruh secara signifikan terhadap
critical thinking skills dan berpengaruh terhadap sustainability awareness.
Penggunaan model RADEC berorientasi ESD dapat menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan critical thinking skills dan sustainability awareness.

Kata kunci: critical thinking skills, ESD, Read-Answer-Discuss-Explain-Create
(RADEC), sustainability awareness.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ESD-ORIENTED READ-ANSWER-DISCUSS-EXPLAIN-
CREATE (RADEC) LEARNING MODEL ON
CRITICAL THINKING SKILLS AND
SUSTAINABILITY AWARENESS

By

DEVINA NOVALIA PUTRI

This study aims to determine the effect of the ESD-oriented Read-Answer-Discuss-
Explain-Create (RADEC) model on critical thinking skills and sustainability
awareness, and to determine students' responses to its application in learning
ecosystem material. The study used a pretest-posttest non-equivalent control group
design with a sample of X grade students of SMA Negeri 2 Gadingrejo, Pringsewu
Regency. Class X.8 as the experimental class and X.3 as the control class were
selected through purposive sampling technique. Data on the improvement of
critical thinking skills were analyzed using the Independent Sample t-Test test on
the N-gain score. The test results show the sig. (2-tailed) value of 0.00 <0.05, which
means the ESD-oriented RADEC model has a significant effect on critical thinking
skills. The average N-gain of the experimental class was 0.51, higher than the
control class of 0.31. The effect size value of 1.025 is included in the high category.
The results of the sustainability awareness questionnaire showed an increase from
an average of 51.43 to 73.17 after treatment. Meanwhile, students' responses to the
application of the ESD-oriented RADEC model were in the high category, with an
average percentage of 76.74. Based on these results, it can be concluded that the
application of the ESD-oriented RADEC model significantly affects critical
thinking skills and affects sustainability awareness. The use of ESD-oriented
RADEC model can be an effective strategy in improving critical thinking skills and
sustainability awareness.

Keywords: critical thinking skills, ESD, Read-Answer-Discuss-Explain-Create
(RADEC), sustainability awareness.
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“Apapun yang menjadi takdirmu akan mencari jalannya menemukanmu.”
(Ali bin Abi Thalib)
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kesanggupannya.”
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemampuan berpikir kritis (critical thinking skills) sangat dibutuhkan di
abad ke-21. Abad ini ditandai dengan berkembang pesatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi (Astuti, Waluya, & Asikin., 2019).
Permasalahan akan lingkungan hidup menjadi perhatian utama di abad ini
(Maharani, 2024). Dalam konteks ini, peserta didik perlu dibekali dengan
critical thinking skills yang memungkinkan individu untuk memahami
permasalahan yang kompleks, mempertimbangkan informasi dari berbagai
perspektif, serta mengembangkan solusi yang dapat diterapkan dalam
pengambilan keputusan sehari-hari terhadap permasalahan lingkungan (Ulfa
& Munastiwi, 2021). Selain itu, critical thinking skills membuat individu
dapat mengambil keputusan yang tepat tentang apa yang harus diyakini,
harus dilakukan, dan dapat dipertanggung jawabkan (Ennis, 2011). Hal ini
berarti, kurangnya critical thinking skills dapat berkontribusi terhadap
permasalahan lingkungan karena kemampuan ini berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman dan tanggung jawab individu dalam menjaga

lingkungan.

Sumber daya manusia yang memiliki beragam kompetensi menjadi hal yang
penting untuk menghadapi tantangan di abad 21. Critical thinking skills
harus ditunjang oleh kompetensi lainnya, salah satunya yaitu kesadaran
berkelanjutan (sustainability awareness). Sustainability awareness adalah

kesadaran yang bersifat berkelanjutan dengan tujuan untuk menjaga serta



menghargai lingkungan sekitar dengan mengedepankan dampak yang akan
terjadi pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Rini & Nuroso, 2022).
Peserta didik yang memiliki sustainability awareness yang rendah dapat
menyebabkan siswa kekurangan informasi yang menjadi dasar untuk
berperilaku tidak merusak lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa rendahnya tingkat pengetahuan lingkungan menjadi faktor yang
memengaruhi seseorang untuk mengabaikan implikasi dari perilaku sehari-

hari pada lingkungannya (Pe’er, Goldman, & Yavetz, 2007).

Data mengenai critical thinking skills dan sustainability awareness
menunujukan bahwa di Indonesia kedua keterampilan ini masih tergolong
rendah. Rendahnya critical thinking skills ditunjukkan oleh PISA yang
menyatakan bahwa kualitas critical thinking skills di Indonesia masih
rendah. Indonesia berada pada posisi peringkat 71 dari 79 negara dengan
skor rata-rata 396 (OECD, 2019). Hal tersebut menunjukan posisi Indonesia
masih tergolong di bawah dan dengan skor rata-rata dibawah rata-rata
global. Tes PISA merupakan tes yang menguji kemampuan literasi
membaca, matematika, dan sains yang dimiliki oleh siswa. Untuk itu, butir
soal yang terdapat pada tes tersebut merupakan soal berbasis HOTS (High
Order Thinking Skill). Komponen dari HOTS antara lain, pemecahan
masalah, berpikir kreatif, critical thinking skills, dan kemampuan
berpendapat (Dinni, 2018). Salah satu jenis HOTS yang dibahas pada
penelitian ini yaitu berpikir kritis. Sejalan dengan PISA, pada tahun 2015
Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dalam Trend in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dengan skor rata-
rata 397.

Bukti rendahnya sustainability awareness dibuktikan dengan Indonesia
yang tidak luput dari masalah kerusakan lingkungan (Hendriawan, dkk.,
2019). Hasil data Forest Watch Indonesia menunjukkan bahwa 1,47 juta
hektar hutan di Indonesia mengalami kerusakan setiap tahunnya (Purba,
dkk., 2019). Eksploitasi hutan (deforestasi) terjadi karena akibat kebakaran

hutan yang terus terjadi dan mencakup hampir 250,9 ribu hektar (Emilzoli,



dkk., 2021). Selanjutnya didasarkan pada rendahnya kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan hidup yang dinyatakan dalam data BPS (2018), Indeks
Perilaku Ketidakpedulian Lingkungan Hidup (IPKLH) Indonesia pada tahun
2017 sebesar 0,51. Perilaku tidak peduli lingkungan sebagian besar berasal
dari pengelolaan sampah, yaitu sebesar 35,53 persen, sedangkan kontribusi
terkecil terhadap perilaku tidak peduli lingkungan berasal dari pengelolaan

energi, yaitu sebesar 7,86 persen.

Critical thinking skills yang rendah disebabkan oleh dominasi guru dalam
proses pembelajaran yang terlalu tinggi (teacher centered) sehingga
membuat siswa hanya menjadi objek pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Sopandi dkk. (2021) yang menyatakan bahwa guru belum
memahami sintaks model pembelajaran inovatif, sehingga model
pembelajaran konvensional masih menjadi andalan guru. Aktivitas di kelas
didominasi oleh pemberian penugasan, kurang mengembangkan partisipasi
siswa yang menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir siswa dalam
pembelajaran (Tembang, 2017). Kemudian, masih banyak materi pelajaran
yang bersifat hafalan materi yang terdapat dalam memori jangka pendek,
sehingga kemampuan berpikir siswa di Indonesia hanya pada tingkat
mengingat, menyebutkan kembali, atau merujuk tanpa mengolah (recite)
(Nugroho, 2018).

Rendahnya sustainability awareness disebabkan oleh sekolah belum
menggunakan indikator pembelajaran yang berorientasi pada tujuan
pembangunan berkelanjutan dan ketidakpahaman guru tentang hal ini. Hal
ini dinyatakan dalam Lestari dkk. (2023), sebanyak 55% kepala sekolah
dan 67% guru belum sepenuhnya memahami tujuan PBB akan kehidupan
berkelanjutan. Kemudian pencapaian implementasi PPB tentang kehidupan
berkelanjutan di sekolah Adiwiyata relatif rendah, yaitu 27%. Padahal, jika
di sekolah terdapat penerapan ilmu pengetahuan di dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan diharapkan proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah bisa menjadi lebih bermakna

dan dapat mengarahkan siswa untuk berpikir ke depan serta memiliki



kesadaran atas nilai-nilai berkelanjutan (sustainability awareness)
(Clarissa, dkk., 2020).

Hasil penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di SMA Negeri 2
Gadingrejo menunjukan bahwa critical thinking skills dan sustainability
awareness peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian pendahuluan menggunakan instrumen soal tes uraian critical
thinking skills di kelas X1.3 dengan 27 peserta didik didapatkan nilai rata-
rata peserta didik yaitu 35 dari 100 yang tergolong ke dalam kategori
rendah. Sedangkan, rendahnya sustainability awareness didapatkan dari
penelitian pendahuluan menggunakan instrumen pernyataan angket
sustainability awareness dan didapatkan hasil nilai rata-rata sustainability
awareness peserta didik yaitu 38 dari 100 yang termasuk dalam kategori
rendah yang artinya aktivitas tersebut masih jarang dilakukan oleh peserta
didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan di sekolah belum
berorientasi terhadap peningkatan critical thinking skills dan sustainability

awareness.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, ditemukan bahwa
proses pembelajaran masih didominasi oleh guru yang menjelaskan materi
lewat powerpoint tanpa adanya interaksi yang aktif dan minim diskusi. Hal
ini menyebabkan partisipasi siswa rendah dan kesempatan untuk
mengembangkan critical thinking skills terbatas. Selain itu, soal latihan
yang diberikan guru cenderung berbasis hafalan tanpa mendorong siswa
untuk critical thinking skills yaitu keterampilan berpikir secara beralasan
dan reflektif terhadap apa yang diyakini dan dilakukan. Pembelajaran juga
belum berorientasi pada sustainability awareness. Guru tidak memahami
konsep ini serta keterkaitannya dengan pendidikan dan Sustainable
Development Goals (SDGs), bahkan tidak menyadari bahwa SDGs
termasuk dalam capaian pembelajaran. Selain itu, lingkungan sekolah
belum mendukung prinsip keberlanjutan, seperti masih digunakannya

plastik sekali pakai dan belum adanya sistem pengolahan sampah.



Akibatnya, siswa kurang mendapatkan wawasan tentang pentingnya
keberlanjutan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, meskipun konsep

ini sangat relevan dalam pembelajaran terkait lingkungan.

Melihat dari permasalahan tersebut, Sopandi dkk. (2021) memberikan
solusi melalui model pembelajaran RADEC yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk memahami terlebih dahulu materi pelajaran secara
mendalam dengan tugas prapembelajaran (Sopandi, dkk., 2021). Pada tahap
read (sebelum pembelajaran), siswa dilatih untuk membangun critical
thinking skills melalui kegiatan membaca yang mendalam, sehingga
mereka dapat membedakan fakta dan opini serta mengonstruksi
pemahaman (Khatib, dkk., 2012). Tahap answer (sebelum pembelajaran)
mendorong siswa untuk menjawab soal-soal yang melatihkan critical
thinking skills. Konsep critical thinking skills melalui menjawab pertanyaan
adalah ketika peserta didik mencoba membangun argumen menggunakan
latar belakangnya dengan menafsirkan, menganalisis, dan menanggapi
masalah yang membutuhkan lebih dari satu jawaban (Amin, dkk., 2018).
Tahap discuss pada saat di kelas, siswa diberi ruang untuk bertukar pikiran
dan memperdalam pemahaman melalui diskusi kelompok, yang dapat
memperkaya jawaban mereka. Tahap explain memungkinkan siswa untuk
mempresentasikan dan menanggapi atau menanyakan pendapat dari
kelompok lain, serta dengan critical thinking skills siswa dapat membuat
pertanyaan yang lebih intens (Murawski & Linda, 2014). Pada tahap
terakhir create, guru memfasilitasi siswa untuk belajar dan menggunakan

pengetahuan yang telah dikuasainya untuk menghasilkan ide karya.

Pendidikan juga memainkan peran yang krusial dalam proses pembangunan
berkelanjutan karena mampu membentuk generasi yang memiliki
kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan serta memiliki kemampuan
untuk mengambil langkah-langkah dalam memastikan kelangsungan hidup
(Kopnina & Meijers, 2014). Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip

ESD (Education for Sustainable Development) di lembaga pendidikan



menjadi suatu aspek yang sangat signifikan. ESD yaitu belajar sepanjang
hayat yang bertujuan untuk menginformasikan dan melibatkan penduduk
agar aktif, kreatif juga memiliki keterampilan menyelesaikan masalah,
saintifik, dan sosial literasi, lalu berkomitmen untuk terikat pada tanggung
jawab pribadi dan kelompok yang mana tindakan ini akan menjamin
kesejahteraan lingkungan secara ekonomi di masa depan (Agusti, dkk.,
2019). ESD dapat membekali peserta didik dengan pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai, dan sikap untuk mengolah informasi, mengambil
keputusan dan membuat tindakan yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan, kelangsungan ekonomi, dan masyarakat yang adil untuk
generasi saat ini dan yang akan datang. Implementasi ESD dalam
pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui berbagai model pembelajaran
yang sesuai dengan konteks dan konsep ESD. Salah satu model
pembelajaran yang dapat berorientasi pada tujuan ESD adalah model
pembelajaran RADEC. Kemudian, isu-isu keberlanjutan pada SDGs dapat
diangkat pada topik atau bab yang cocok.

Penelitian mengenai critical thinking skills dan sustainability awareness
pada peserta didik telah dilakukan oleh Ekamilasari, Permanasari, &
Pursitasari (2021) melalui penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran IPA
di tingkat SMP. Selain itu, Jumanto, Sa'ud, & Sopandi (2024) meneliti
penerapan model pembelajaran RADEC untuk mengembangkan critical
thinking skills dan creative thinking skills peserta didik. Kemudian,
penelitian tentang penerapan RADEC berorientasi ESD sudah dilakukan
sebelumnya, akan tetapi variabel yang diteliti berbeda-beda diantaranya
yaitu Lestari dkk. (2022) telah melakukan penelitian tentang model
pembelajaran RADEC berorientasi ESD untuk mengembangkan
sustainability awareness peserta didik. Sementara Lestari dkk. (2023)
meneliti tentang environmental literacy dan Lestari dkk. (2021) juga

meneliti tentang pengembangan dimensi lingkungan peserta didik.



Berdasarkan paparan di atas, belum ada penelitian yang meneliti pengaruh
model pembelajaran RADEC berorientasi ESD untuk meningkatkan
critical thinking skills dan sustainability awareness peserta didik. Maka
peneliti termotivasi dan tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-Create
(RADEC) Berorientasi ESD Terhadap Critical thinking skills dan
Sustainability Awareness”. Harapannya, model pembelajaran RADEC
berorientasi ESD yang terdiri dari lima tahap yaitu Read, Answer, Discuss,
Explain, dan Create dapat menstimulasi siswa untuk belajar secara aktif
dan dapat meningkatkan critical thinking skills peserta didik. Sekaligus
tidak hanya menguasai konsep, namun memiliki sikap untuk melestarikan

lingkungan secara berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh secara signifikan model pembelajaran Read-
Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC) berorientasi ESD terhadap
critical thinking skills?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Read-Answer-Discuss-
Explain-Create (RADEC) berorientasi ESD terhadap sustainability

awareness?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan,

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:

1. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Read-Answer-Discuss-
Explain-Create (RADEC) berorientasi ESD terhadap critical thinking
skills.

2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Read-Answer-Discuss-
Explain-Create (RADEC) berorientasi ESD terhadap sustainability

awareness.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu

memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti
Menambah informasi, wawasan, pengetahuan dan pengalaman sebagai
calon pendidik dalam merancang perangkat pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-
Create (RADEC) berorientasi ESD serta memberikan pengalaman
mengenai pembelajaran yang mampu mengembangkan critical thinking
skills dan sustainability awareness peserta didik.

2. Peserta didik
Meningkatkan critical thinking skills dan sustainability awareness
peserta didik.

3. Tenaga pendidik
Memberikan alternatif dan referensi pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC)
berorientasi ESD untuk materi IPA tertentu agar dapat mengembangkan
critical thinking skills dan sustainability awareness peserta didik.

4. Sekolah
Memberikan informasi dan masukkan bagi sekolah untuk lebih baik
lagi dengan memaksimalkan critical thinking skills dan sustainability
awareness peserta didik sehingga penelitian yang dilaksanakan dapat
menjadi referensi bagi sekolah dalam mengevaluasi pembelajaran di
sekolah.

5. Peneliti lain
Memberikan rujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai critical
thinking skills dan sustainability awareness peserta didik dan menjadi

referensi dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Model pembelajaran yang digunakan adalah dengan model
pembelajaran RADEC berorientasi ESD dengan lima tahap yaitu read,
answer, discuss, explain, dan create yang digagas oleh Sopandi (2023).
Model pembelajaran RADEC berorientasi ESD dapat dikembangkan
berorientasi pada tujuan pembangunan berkelanjutan; memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan tidak hanya pemahaman konseptual
tentang pembangunan berkelanjutan tetapi sikap terhadap kesadaran
berkelanjutan; tahapan pembelajaran didasarkan pada indikator
pembelajaran yang berorientasi pada tujuan ESD, dan dimensi ESD
meliputi lingkungan, ekonomi dan sosial, keberlanjutan dan holistic
(Lestari, dkk., 2022).

2. Critical thinking skills adalah kemampuan berpikir reflektif yang
berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus
diyakini, harus dilakukan dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun
indikator dari critical thinking skills menurut Ennis (2011) yaitu
klarifikasi dasar (basic clarification), dasar mengambil sebuah
keputusan (bases for a decision), menyimpulkan (inference), klarifikasi
lanjutan (advanced clarification) dan strategi dan taktik (strategies and
tactics).

3. Sustainability awareness adalah kesadaran yang bersifat berkelanjutan
dengan tujuan untuk menjaga serta menghargai lingkungan sekitar
dengan mengedepankan dampak yang akan terjadi pada aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Adapun indikator dari sustainability
awareness menurut Hassan dkk. (2010) adalah sustainability emotional
awareness, behavior and attitude awareness, dan sustainability
practice awareness.

4. Materi pokok yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah ekosistem
dengan capaian pembelajaran pada akhir fase E yaitu peserta didik
memahami proses klasifikasi makhluk hidup; peranan virus, bakteri,
dan jamur dalam kehidupan; ekosistem dan interaksi antarkomponen
serta faktor yang mempengaruhi; dan pemanfaatan bioteknologi

dalam berbagai bidang kehidupan. Cakupan materi yang diajarkan
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meliputi komponen ekosistem dengan fokus pada komponen biotik dan
abiotik, interaksi antar komponen ekosistem yang mencakup interaksi
antar makhluk hidup, aliran energi, dan dinamika populasi, serta tipe-
tipe ekosistem, dan faktor-faktor yang memengaruhi, dengan
penekanan pada ekosistem air dan ekosistem darat.

. Subjek penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 2 Gadingrejo
semester genap tahun ajaran 2024/2025.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Model Pembelajaran RADEC Berorientasi ESD
2.1.1. Model Pembelajaran RADEC

Model pembelajaran RADEC merupakan akronim dari Read, Answer,
Discussion, Explain, dan Create. Sopandi yang memperkenalkan model
untuk pertama kalinya dalam suatu seminar di Kuala Lumpur, Malaysia
pada tahun 2017. Dalam seminar ini, Sopandi menyajikan artikel yang
berisi bagaimana meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
agar sesuai dengan keterampilan abad 21 melalui model pembelajaran
RADEC (Sopandi, 2017). Implementasi model pembelajaran ini
ditunjukkan agar peserta didik dapat dibekali berbagai pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang diperlukan pada abad 21.

Model pembelajaran RADEC merupakan adaptasi dari yaitu adanya
tuntutan keterampilan abad 21 yang mengarahkan pembelajaran untuk
menstimulus kemampuan berpikir, berkolaborasi atau kemampuan
untuk bekerja sama, mampu memecahkan masalah serta berpikir kreatif
(Sopandi, dkk., 2021). Pembelajaran abad 21 mengarahkan
pembelajaran untuk berfokus pada Student Center Learning (SCL.).
Keempat keterampilan ini lebih populer dengan singkatan 4C yaitu
Creative, Collaboration, Critical thinking skills and Problem Solving,
dan Communication. Untuk itu, keterampilan abad 21 seharusnya tidak
hanya dititik beratkan pada peserta didik. Pendidik harus senantiasa
kreatif dalam memanajemen kelas dan metode pembelajaran, mampu

berkolaborasi dengan siswa, berpikir kritis terhadap inovasi
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pembelajaran yang berkembangkan, serta mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan pembelajaran peserta didik.

Menurut Sopandi dkk. (2021), dasar dari terciptanya model
pembelajaran RADEC adalah teori kontrukvisme yang dikemukakan
oleh Vygotsky. Pada teori ini terdapat istilah Zona Pengembangan
Proksimal (ZPD) yaitu peserta didik dalam proses belajar ada masanya
untuk belajar secara mandiri pada mata pelajaran mengenai suatu
konsep tanpa bantuan orang lain sehingga pendidik dapat mengetahui
kemampuan peserta didik tanpa bantuan siapapun dan kemampuan
yang hanya akan dicapai jika mendapat stimulus atau bantuan dari
orang lain (Vygotsky, 1978). Oleh karena itu, proses pembelajaran
sangat erat kaitannya dengan bagaimana proses peserta didik dalam
belajar. Vygotsky menghendaki agar tiap tiap peserta didik mampu
menggunakan kemampuan yang dimiliki secara optimal agar mampu
menjawab tantangan pekembangan keilmuan. Dalam penerapan model
pembelajaran RADEC, siswa dituntut aktif dan mandiri dalam proses
pembelajaran. Guru hanyalah sebagai fasilitator sehingga memberikan

siswa lebih banyak porsi untuk mengembangkan kemampuannya.

Model pembelajaran RADEC memiliki berbagai keunggulan, di
antaranya adalah memupuk minat membaca peserta didik dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca pemahaman. Selain
itu, model ini juga meningkatkan kesiapan peserta didik untuk belajar di
kelas atau laboratorium serta keterampilan mereka dalam
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. RADEC melatih
keterampilan kolaborasi peserta didik dalam kelompok dan mendorong
kreativitas mereka untuk menggunakan pengetahuan dalam menemukan
ide penyelidikan, pemecahan masalah, atau proyek yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Model ini juga meningkatkan efektivitas
guru dalam memberikan bantuan, dengan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Di kelas, pembelajaran lebih diarahkan untuk

melatih interaksi sosial yang penting dalam memahami materi. RADEC
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juga menunjang peningkatan multiliterasi, baik dalam teknologi, sains,
komunikasi, bahasa, maupun kebudayaan, serta memiliki langkah-

langkah pembelajaran yang mudah diingat dan dipahami.

Model pembelajaran RADEC juga bersifat fleksibel, artinya dapat
disesuaikan dan diadaptasi untuk memenuhi berbagai keperluan dan
tantangan baru dalam pembelajaran. Fleksibilitas ini tercermin pada
kemampuan model RADEC untuk mengakomodir keberagaman
kemampuan peserta didik, mendukung berbagai teknik pembelajaran,
dan dapat diaplikasikan dalam konteks bilingual atau literasi sains
Selain itu, model ini menunjukkan fleksibilitasnya dalam mendorong
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan memecahkan hambatan seperti
keterbatasan guru dalam mengembangkan soal-soal. Fleksibilitas
tersebut mencakup berbagai aspek dari tahap read, answer, discuss,

explain, hingga create sebagai berikut.

a. Tahap read dapat disesuaikan dengan teknik terkini untuk
meningkatkan pemahaman membaca peserta didik serta mendorong
kemampuan bilingual dengan mengarahkan peserta didik membaca
literatur berbahasa Inggris, misalnya.

b. Pertanyaan prapembelajaran pada tahap answer dapat dikembangkan
untuk mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
dan mendukung literasi sains dengan pertanyaan yang sesuai dengan
topik pembelajaran.

c. Tahap discuss mendukung kemampuan peserta didik dalam
berdiskusi. melatih keterampilan interpersonal, melatih kemampuan
berargumentasi dan menghargai pendapat orang lain.

d. Tahap explain memberikan peserta didik kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi atau temuan mereka sehingga
mendorong keterampilan literasi sains, digital, dan memperkuat rasa
percaya diri mereka.

e. Tahap create mendorong kreativitas peserta didik dengan

menyelesaikan tugas pembelajaran setelah pemahaman konsep
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sekaligus memberikan ruang kreativitas bagi peserta didik, baik
dalam upaya pemecahan masalah, menemukan ide-ide penyelidikan
baru, atau membuat karya, dengan mendorong peserta didik untuk
menghasilkan ide-ide kreatif yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari (Sopandi, dkk., 2021).

Meskipun begitu, model pembelajaran RADEC juga memiliki
keterbatasan yaitu sebagai berikut:

a. memerlukan ketersediaan bahan bacaan sebagai sumber belajar
mandiri peserta didik, dan
b. hanya dapat diimplementasikan pada peserta didik yang sudah

memiliki kemampuan membaca permulaan.

2.1.2. ESD (Education for Sustainable Development)
ESD (Education for Sustainable Development) yaitu belajar sepanjang
hayat yang bertujuan untuk menginformasikan dan melibatkan
penduduk agar aktif, kreatif juga memiliki keterampilan menyelesaikan
masalah, saintifik, dan sosial literasi, lalu berkomitmen untuk terikat
pada tanggung jawab pribadi dan kelompok yang mana tindakan ini
akan menjamin kesejahteraan lingkungan secara ekonomi di masa
depan (Agusti, dkk., 2019). Hal ini dikemukakan oleh PBB
(Perserikatan Bangsa-Bangsa) yang bekerja sama dengan negara
anggotanya untuk mengatasi degradasi dan kerusakan lingkungan
sebagai akibat dari pembangunan yang mengabaikan aspek
perlindungan lingkungan (Olsson, dkk., 2022). Hasilnya diuraikan
dalam visi yang dicanangkan UNESCO yang mengarah agar dunia
dapat mencapai 17 tujuan pembangunan bekelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 demi mencapai
keseimbangan dunia (Amelia, dkk., 2020). Tujuan ke empat dari SDGs
ini adalah ESD atau pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
(UNESCO, 2017).



15

ESD merupakan tindak lanjut dari SDGs untuk mendorong tercapainya
tujuan tersebut di bidang pendidikan (Nguyen, 2019). ESD merupakan
upaya pendidikan seumur hidup dengan memberdayakan manusia agar
bertanggung jawab dalam menciptakan masa depan yang berkelanjutan
dalam konteks integritas lingkungan, pembangunan ekonomi
berkelanjutan, dan masyarakat yang adil bagi generasi sekarang dan
mendatang (Kopnina, 2012). Dalam pelaksanaannya, ESD tidak
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri, melainkan terintegrasi
dalam berbagai tema kurikulum dari perspektif sosial, ekonomi, dan
lingkungan (Ahmed, 2010). ESD berlandaskan pada prinsip-prinsip
keberlanjutan dan bertujuan membentuk peserta didik yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran untuk bertindak secara
berkelanjutan. Ketiga aspek tersebut menjadi tiga dimensi utama ESD,
yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan, yang saling terhubung dan harus
diseimbangkan guna menciptakan masa depan yang adil, inklusif, dan
berkelanjutan (Badjanova & Drelinga, 2014). Selain itu, ESD memiliki
lima karakteristik utama yang menjadi fondasi dalam proses
pembelajarannya, yang akan dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 1. Karakteristik ESD

Karakteristik ESD Keterangan
Envisioning Kemampuan peserta didik untuk bisa
menvisualisasikan masa depan yang
lebih baik
Critical thinking Kemampuan peserta didik untuk

menganalisis dan mengevaluasi
informasi secara logis
Participant in decision Kemampuan peserta didik untuk
menganalisis, merencanakan, dan
membuat keputusan dalam
pembangunan berkelanjutan.

Partnership Kemampuan peserta didik untuk
bekerja sama dalam mengatasi
masalah.

Systemic thinking Kemampuan murid untuk memahami

masalah yang kompleks dan
menemukan ikatan yang sinergis.

(Sumber: Ardelia, dkk., 2022)
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Penting mengadaptasi visi PPB di sekolah dasar karena guru tidak
memiliki pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk
melakukannya, sehingga anak- anak tidak memiliki kesadaran jangka
panjang tentang masalah ini (Lestari, dkk., 2023). Peserta didik perlu
dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan sikap untuk
mengolah informasi, mengambil keputusan dan membuat tindakan yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan, kelangsungan ekonomi, dan
masyarakat yang adil untuk generasi saat ini dan yang akan datang.
ESD dapat menanamkan pemikiran tentang kebutuhan hidup generasi
sekarang tanpa mengabaikan generasi masa depan (Wijayanti, dkk.,
2021). Pendidikan memainkan peran yang krusial dalam proses
pembangunan berkelanjutan, karena mampu membentuk generasi yang
memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan serta memiliki
kemampuan untuk mengambil langkah langkah dalam memastikan

kelangsungan hidup (Kopnina & Meijers, 2014).

Pembelajaran IPA sangat potensial untuk penerapan ESD karena
memiliki beberapa kesamaan karakteristik dan tema dengan isu-isu
keberlanjutan. Selain itu, IPA juga terdapat di semua jenjang
pendidikan, sehingga dapat mendorong penerapan ESD yang
berkelanjutan dimulai dari pendidikan di tingkat dasar hingga tingkat
tinggi (Purnamasari & Hanifah, 2021). Implementasi ESD dalam
pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan berbagai model dan metode
pembelajaran. Suatu model pembelajaran memiliki urutan langkah-
langkah kegiatan (sintaks). Isu-isu keberlanjutan yang cocok dengan
topik atau bab pada kurikulum sekolah dapat disampaikan pada sintaks
yang sesuai dari model pembelajaran yang digunakan (Purnamasari &
Nurawaliyah, 2023).

2.1.3. Model Pembelajaran RADEC Berorientasi ESD
Model RADEC juga dapat terapkan dengan pendekatan lainnya yaitu
salah satunya ESD (Education for Sustainable Development) yaitu



pendekatan belajar sepanjang hayat yang bertujuan untuk
menginformasikan dan melibatkan penduduk agar aktif, kreatif juga
memiliki keterampilan menyelesaikan masalah, saintifik, dan sosial
literasi, lalu berkomitmen untuk terikat pada tanggung jawab pribadi
dan kelompok yang mana tindakan ini akan menjamin kesejahteraan
lingkungan secara ekonomi di masa depan (UNESCO, 2017). Model
pembelajaran RADEC berorientasi ESD dapat dikembangkan
berorientasi pada tujuan pembangunan berkelanjutan; memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan tidak hanya pemahaman konseptual
tentang pembangunan berkelanjutan tetapi sikap terhadap kesadaran
berkelanjutan; tahapan pembelajaran didasarkan pada indikator
pembelajaran yang berorientasi pada tujuan ESD, dan dimensi ESD
meliputi lingkungan, ekonomi dan sosial, dan keberlanjutan (Lestari,
dkk., 2022).

ESD dapat diimplementasi melalui model RADEC yang terdiri dari
lima tahap (Lestari, dkk., 2022). Model pembelajaran RADEC
diciptakan oleh Sopandi (2021) yang memiliki tahapan membaca,
menjawab, mendiskusikan, menjelaskan, dan mencipta. Model
pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang
merangsang siswa untuk belajar secara aktif, tidak hanya menguasai
konsep pembelajaran yang dipelajari tetapi keterampilan dan sikap
secara komprehensif, sehingga dapat memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan tidak hanya pemahaman konsep tentang
pembangunan berkelanjutan, tetapi sikap dan perilaku yang dilandasi
oleh kesadaran untuk mengembangkan kehidupan yang lebih
berkelanjutan (Lestari, dkk., 2022). Adapun sintaks dari model
pembelajaran RADEC berorientasi ESD dijelaskan dalam tabel 2
berikut.
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Tabel 2. Sintaks Model pembelajaran RADEC Berorientasi ESD
Sintaks Informasi
Read atau Pada tahap pertama, yaitu tahap membaca, guru memberikan
membaca petunjuk kepada siswa untuk membaca buku teks pelajaran dan
(sebelum berbagai referensi sesuai konsep yang dipelajari secara mandiri di
pembela- rumah. Petunjuk membaca diberikan oleh guru sebelum proses
jaran) pembelajaran dilaksanakan, dan biasanya dilaksanakan 1 minggu
sebelum tema diajarkan; yaitu pada akhir proses pembelajaran
pada tema sebelumnya. Kegiatan membaca dapat merangsang
siswa untuk membiasakan diri dan mengembangkan keterampilan
literasi yang terkait dengan dimensi lingkungan, sosial budaya, dan
ekonomi. Kegiatan membaca berbagai teks, baik fiksi maupun non
fiksi, yang menggambarkan contoh perilaku berkelanjutan tentang
lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi, untuk masa kini dan
masa yang akan datang, merangsang siswa untuk cenderung
bertindak seperti apa yang dicontohkan dalam bahan bacaan.
Answer Setelah latihan membaca, siswa melanjutkan ke tingkat kedua,
atau yaitu menjawab pertanyaan prapembelajaran yang diberikan oleh
menjawab  guru. Pertanyaan prapembelajaran yang dihasilkan mencakup
(sebelum konsep tentang kesadaran keberlanjutan dalam aspek pengetahuan,
pembelaja-  sikap, dan perilaku keberlanjutan, yang diberikan dalam bahan
ran) bacaan siswa.
Discuss Tahap ketiga adalah tahap diskusi. Peserta didik berdiskusi dan
atau menyepakati jawaban atas pertanyaan prapembelajaran yang
berdiskusi  diberikan oleh guru sehingga peserta didik menyepakati jawaban
yang benar. Oleh karena itu, guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok kecil dan merangsang seluruh anggota
kelompok untuk terlibat dalam diskusi. Guru mendistribusikan
peserta didik dengan berbagai macam kemampuan kognitif,
sehingga terdapat peserta didik yang cerdas, aktif, pasif, dan
memerlukan bimbingan dalam satu kelompok. Guru memastikan
seluruh peserta didik dalam kelompok terlibat dalam diskusi dan
pada akhirnya memahami konsep keberlanjutan lingkungan, sosial
budaya, dan ekonomi.
Explain Pada tahap keempat yaitu tahap menjelaskan, siswa
atau menyampaikan jawaban kelompoknya di forum kelas. Guru
menjelas- memberikan stimulasi kepada siswa untuk bertanya, berpendapat,
kan menanggapi, atau menambahkan apa yang disampaikan siswa lain

saat pemaparan. Pada tahap ini guru berperan sebagai moderator
untuk menentukan kelompok mana yang akan melakukan
pemaparan, mengajukan pertanyaan, atau hal lainnya untuk
memperjelas materi. Selain sebagai moderator, guru dapat
berperan sebagai penyaji apabila dalam kegiatan ini seluruh siswa
tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan siswa lain, dan
memberikan penguatan terkait konsep materi yang dibahas, serta
menanggapi pendapat siswa.

Create atau
mencipta

Pada tahap terakhir, yaitu tahap pembuatan, siswa didorong untuk
memikirkan ide-ide kreatif. Aktivitas siswa pada tahap ini meliputi
menyetujui, merealisasikan, dan melaporkan ide-ide produk.

(Sumber: Lestari, dkk., 2022)
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2.2. Critical Thinking Skills
Berpikir kritis (critical thinking skills) merupakan suatu pemikiran otomatis
dan logis terhadap suatu keputusan yang harus diperbuat atau diyakini (Ennis,
2011). Critical thinking skills adalah cara yang dilakukan peserta didik dalam
menggunakan intelektualnya untuk berpikir secara rasional, melalui
mengamati, menganalisis, dan menalar dalam mengambil keputusan yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pola pikir dalam memecahkan
masalah dan pemahaman dari materi yang telah disampaiakan guru (Hidayati,
dkk., 2021). Critical thinking skills merupakan keterampilan berpikir
menggunakan penalaran yang mendalam dalam mendapatkan informasi atau
pengetahuan yang relevan serta mampu membuat kesimpulan atau keputusan
dengan benar dan tepat (Meryasiti, dkk., 2022).

Critical thinking skills penting dikuasai oleh peserta didik sebagai salah satu
kompetensi standar lulusan pendidikan dasar dan menengah, sehingga critical
thinking skills menjadi keterampilan yang wajib dimiliki oleh peserta didik.
Critical thinking skills harus diajarkan kepada peserta didik agar peserta didik
dapat menyelesaikan persoalan-persoalan konsep IPA yang dihadapinya
(Ramdani, dkk., 2020). Selain itu, critical thinking skills diperlukan untuk
mengevaluasi berita-berita hoaks agar tidak mudah di percaya dan diterima
apa adanya oleh peserta didik (Mathson & Lorenzen, 2008).

Critical thinking skills pada peserta didik dapat dilakukan dengan pembiasaan
yang dibangun dari proses pembelajaran di dalam kelas (Wiyoko, 2019).
Peningkatkan critical thinking skills pada peserta didik dapat dilakukan
dengan cara memberikan tantangan untuk menjawab pertanyaan atau masalah
melalui analisis dan evaluasi terhadap suatu permasalahan yang diberikan
(Nuryanti, dkk., 2018). Seseorang dapat dikategorikan memiliki critical
thinking skills jika orang tersebut dapat mengajukan pertanyaan dengan jelas
dan tepat, menilai informasi yang relevan dan menafsirkannya secara efektif,
mampu memberikan kesimpulan dan solusi yang relevan, berpikir terbuka

dalam mengenali dan menilai sebuah informasi, serta mampu
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mengkomunikasikan solusi secara efektif dalam menyelesaikan masalah
(Rositawati, 2019).

Menurut Ennis (2011), critical thinking skills didefiniskan sebagai
keterampilan berpikir secara beralasan dan reflektif terhadap apa yang
diyakini dan dilakukan. Berdasarkan definisi tersebut, critical thinking skills

terdiri dari 5 (lima) aspek yaitu:

Tabel 3. Indikator Critical thinking skills

Aspek

Indikator

Klarifikasi dasar

(basic
clarification)

Fokus terhadap sebuah pertanyaan (focus on a question),

Menganalisis argumen (analyze arguments)

Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi (ask and answer
clarification questions),

Memahami dan menggunakan grafik dan matematika dasar
(understand and use elementary graphs and math)

Dasar Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber (Judge the
mengambil credibility of a source)

sebuah Mengobservasi dan menilai laporan observasi (Observe, and
keputusan judge observation reports)

(bases for a Menggunakan pengetahuan yang ada (Use existing
decision) knowledge);

Menyimpulkan
(inference),

Menyimpulkan dan mempertimbangkan kesimpulan (Deduce,
and judge deductions)

Membuat dan mempertimbangkan argumen dan kesimpulan
induktif (Make, and judge inductive inferences and arguments)

Membuat dan mempertimbangkan penilaian (Make, and judge
value judgment)

Klarifikasi
lanjutan
(advanced
clarification)

Menentukan istilah dan mempertimbangkan definisi (Define
terms, and judge definition),

Mempertimbangkan (Think suppositionally)

Strategi dan
taktik
(Strategies and
tactics)

Menggunakan strategi retoris (Employ rhetorical strategies),

Berurusan dengan strategi retoris (Deal with rhetorical
strategies).

(Sumber: Ennis, 2011)

2.3. Sustainability Awareness

Sustainability awareness adalah kesadaran yang bersifat berkelanjutan

dengan tujuan untuk menjaga serta menghargai lingkungan sekitar dengan

mengedepankan dampak yang akan terjadi pada aspek sosial, ekonomi, dan

lingkungan. Pengetahuan mengenai kesadaran berkelanjutan yang rendah

dapat menyebabkan siswa kekurangan informasi yang menjadi dasar untuk
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berperilaku tidak merusak lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa rendahnya tingkat pengetahuan lingkungan menjadi faktor yang
memengaruhi seseorang untuk mengabaikan implikasi dari perilaku sehari-

hari pada lingkungannya (Pe’er, Goldman, & Yavetz, 2007).

Sustainability awareness dalam praktik gaya hidup berkelanjutan dalam
kehidupan sehari-hari secara tidak langsung dapat berkontribusi dalam
mewujudkan 17 tujuan SDGs. Pembangunan berkelanjutan ini dapat berupa
pembangunan akademik, mental, ekonomi, lingkungan, maupun sosial. Hal
ini diuraikan dalam aspek aspek tujuan global yang dicanangkan UNESCO.
Visi UNESCO tersebut memperkuat visi dan misi majelis umum PBB yang
mengarah agar dunia dapat mencapai 17 tujuan pembangunan bekelanjutan
atau Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 demi mencapai
keseimbangan dunia (Amelia, dkk., 2020). Tujuan ke empat dari SDGs ini
adalah ESD (Education for Sustainable Development) atau pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan. Dan salah satu indikator dalam ESD adalah
sustainability awareness (kesadaran berkelanjutan). Sustainability awareness
merupakan salah satu penunjang keterlaksanaan konsep ESD yang memiliki
arti sikap peduli yang ditunjukkan oleh seseorang terhadap permasalahan
lingkungan dengan menghargai dan melestarikan lingkungan serta kehidupan
di sekitarnya. Kesadaran keberlanjutan berdasarkan tiga aspek yang
disebutkan oleh Hassan dkk. (2010), yaitu (1) sustainability emotional
awareness, (2) behavior and attitude awareness, dan (3) sustainability
practice awareness. Berikut tabel 4. adalah penjelasan ketiga aspek

sustainability awareness tersebut dan indicator yang termuat didalamnya.

Tabel 4. Aspek dan Indikator Sustainability Awareness

Aspek Indikator
Kesadaran emosional Memiliki kesadaran emosional terhadap
(sustainability emotional bencana lingkungan
awareness) Memiliki kesadaran emosional terhadap

penggunaan uang

Memiliki kesadaran emosional terhadap
persatuan dan kesatuan
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Lanjutan Tabel 4. Aspek dan Indikator Sustainability Awareness
Aspek Indikator

Kesadaran Perilaku dan Sikap Berperilaku dan sikap terhadap pencegahan

(behavior and attitude awareness) dan penanggulangan bencana alam
Berperilaku dan bersikap terhadap
penggunaan uang
Berperilaku dan bersikap persatuan dan
kesatuan disekitar

Kesadaran Praktik Keberlanjutan Mempraktikan keberlanjutan terhadap

(sustainability practice awareness) bencana lingkungan
Mempraktikan keberlanjutan terhadap hemat
penggunaan uang
Mempraktikan keberlanjutan terhadap
persatuan dan kesatuan disekitar

(Sumber: Alissa, Wulandari, & Purwanto, 2022)

2.4. Tinjauan Materi Ekosistem

Pada penelitian ini peneliti menggunakan materi Ekosistem fase E kelas X
SMA. Capaian pembelajarannya yaitu peserta didik memahami proses
klasifikasi makhluk hidup; peranan virus, bakteri, dan jamur dalam
kehidupan; ekosistem dan interaksi antarkomponen serta faktor yang
mempengaruhi; dan pemanfaatan bioteknologi dalam berbagai bidang
kehidupan. Peserta didik memahami sistem pengukuran dalam kerja ilmiah;
energi alternatif dan pemanfaatannya untuk mengatasi permasalahan
ketersediaan energi. Peserta didik memahami struktur atom dan kaitannya
dengan sifat unsur dalam tabel periodik; serta memahami reaksi kimia,
hukum-hukum dasar kimia, dan perannya dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan
berkaitan dengan perubahan iklim. Adapun keluasan dan kedalaman

dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Keluasan dan Kedalaman Materi
Capaian Pembelajaran

Peserta didik memahami proses klasifikasi makhluk hidup; peranan virus, bakteri,
dan jamur dalam kehidupan; ekosistem dan interaksi antar komponen serta
faktor yang mempengaruhi; dan pemanfaatan bioteknologi dalam berbagai
bidang kehidupan. Peserta didik memahami sistem pengukuran dalam kerja
ilmiah; energi alternatif dan pemanfaatannya untuk mengatasi permasalahan
ketersediaan energi. Peserta didik memahami struktur atom dan kaitannya dengan
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Lanjutan Tabel 5. Keluasan dan Kedalaman Materi

Capaian Pembelajaran

sifat unsur dalam tabel periodik; serta memahami reaksi kimia, hukum-hukum
dasar kimia, dan perannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik menerapkan
pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan

iklim.
Keluasan Kedalaman
Komponen ekosistem 1. Pengertian Ekosistem
2. Komponen Biotik
a. Komponen Autotrof
b. Komponen Heterotrof
1) Produsen
2) Konsumen
3) Pengurai Atau Perombak
4) Detritivor
3. Komponen Abiotik
a. Udara
b. Air
C. Tanah
d. Garam mineral
€. Sinar matahari
f. Suhu
g. pH
Interaksi antar komponen ekosistem 1. Interaksi Antar komponen biotik/
abiotik
a. Kompetisi
b. Predasi
C. Simbiosis
2. Aliran Energi
a. Rantai Makanan
b. Jaring-Jaring
Makanan
3. Piramida Ekologi
a. Piramida Jumlah
b. Piramida Biomassa
c. Piramida Energi
4. Daur Biogeokimia

Siklus air

Siklus karbon

Siklus nitrogen

Siklus fosfor

Siklus belerang atau sulfur

o0 o
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Lanjutan Tabel 5. Keluasan dan Kedalaman Materi

Keluasan Kedalaman
Tipe dan Faktor yang Ekosistem air
mempengaruhinya a. Airtawar
b. Air laut
c. Faktor yang memengaruhi
e Suhu
e Cahaya matahari
e Udara
e Salinitas
e Curah hujan
e Topografi
e Ketersediaan air
e Nutrisi

Ekosistem darat

Hutan hujan tropis
Hutan gugur

Tundra

Padang rumput
Gurun

Savana

Faktor yang memengaruhi
e Suhu

Cahaya matahari
Udara

Salinitas

Curah hujan
Topografi
Ketersediaan air
Nutrisi

@rooo o

2.6. Kerangka Berpikir
Critical thinking skills menjadi salah satu kompetensi yang dibutuhkan oleh
peserta didik di abad 21. Seseorang yang memiliki critical thinking skills
diharapkan mampu berpikir logis, menjawab permasalahan, dan mengambil
keputusan secara rasional. Sumber daya manusia yang memiliki beragam
kompetensi menjadi hal yang penting untuk menghadapi tantangan di abad
21. Critical thinking skills harus ditunjang oleh kompetensi lainnya, salah
satunya yaitu sustainability awareness. Seseorang yang memiliki
sustainability awareness diharapkan mampu memiliki kesadaran yang
bersifat berkelanjutan dengan tujuan untuk menjaga serta menghargai
lingkungan sekitar dengan mengedepankan dampak yang akan terjadi pada
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aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dengan critical thinking skills dan
sustainability awareness diharapkan peserta didik tidak hanya menguasai
konsep, tetapi juga memiliki sikap untuk melestarikan lingkungan secara

berkelanjutan.

Pada model pembelajaran RADEC, siswa dituntut aktif dan mandiri dalam
proses pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator sehingga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya.
Pada tahap pertama, siswa diarahkan untuk membaca buku pelajaran dan
berbagai referensi terkait konsep yang akan dipelajari. Setelah kegiatan
membaca, tahap kedua adalah siswa menjawab pertanyaan prapembelajaran
yang telah disiapkan oleh guru. Soal prapembelajaran yang dikembangkan
memuat konsep mengenai pembangunan berkelanjutan dan konsep-konsep
keberlanjutan yang relevan dengan bahan bacaan siswa. Tahap ketiga adalah
tahap diskusi, dimana siswa berdiskusi untuk memperoleh jawaban yang
benar dari soal-soal prapembelajaran. Tahap selanjutnya adalah tahap
menjelaskan, siswa diminta untuk menjelaskan jawaban mereka di depan
teman-teman mereka. Guru merangsang siswa untuk bertanya, berpendapat,
menanggapi atau menambahkan apa yang dikatakan siswa lain selama
kegiatan menjelaskan ini. Tahap terakhir adalah kreasi yang mengajak siswa
untuk memikirkan ide-ide kreatif dan merealisasikannya.

Model RADEC berorientasi ESD memuat permasalahan yang sering dijumpai
peserta didik dalam keseharian dan isu-isu global yang berkaitan dengan
lingkungan. Sehingga dapat memperkaya pengetahuan peserta didik terhadap
lingkungan, dan melalui kegiatan perencanaan tindak lanjut pada tahapan
pembelajaran dapat membangkitkan rasa peduli dan tanggung jawab terhadap
lingkungan. Oleh karenanya penggunaan model RADEC berorientasi ESD
berpeluang dalam meningkatkan critical thinking skills dan sustainability

awareness peserta didik.

Materi ekosistem merupakan bagian dari biologi yang sangat berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan tantangan lingkungan global. Pembelajaran

pada materi ini akan mengajak peserta didik untuk memahami komponen
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ekosistem, menganalisis interaksi antar komponen, serta mengeksplorasi
faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan ekosistem. Critical thinking
skills dibutuhkan untuk memahami hubungan antara komponen dan dampak
dari perubahan dalam ekosistem, sementara sustainability awareness akan
membantu peserta didik merumuskan solusi terhadap permasalahan
ekosistem yang dihadapi dengan memperhatikan aspek kelestarian
lingkungan hidup dengan baik. Maka berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan dapat diduga bahwa penggunaan model RADEC beroriemtasi
ESD berpengaruh terhadap critical thinking skills dan sustainability
awareness peserta didik. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yakni
model RADEC berorientasi ESD. Sedangkan variabel terikat dalam

penelitian ini (YY) adalah critical thinking skills dan sustainability awareness.

Berikut merupakan bagan kerangka pikir penelitian:

Penggunaan model RADEC berorientasi ESD dalam pembelajaran

\4

1. Interaksi antara model RADEC berorientasi ESD meningkatkan motivasi dan
rangsangan untuk berpikir sehingga bermanfaat untuk proses pendidikan jangka
panjang.

2. Memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik dengan
mengutarakan gagasan dan memilah informasi yang tepat saat proses belajar.

3. Efisien untuk mengembangkan beberapa kompetensi peserta didik dalam satu
materi pembelajaran.

4. Memberikan ruang untuk peserta didik agar menemukan secara langsung
permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi yang dipelajari.

5. Menanamkan nilai karakter berkehidupan berkelanjutan dan mandiri kepada
peserta didik karena pembelajaran berpusat pada peserta didik dan berbasis
pendidikan berkelanjutan

v
Meningkatkan critical thingking skills dan sustainability awareness peserta didik

v

Tercipta SDM yang dapat melestarikan lingkungan secara berkelanjutan ditengah
pembangunan yang dapat merusak alam




27

2.7. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ho = Tidak terdapat pengaruh secara signifikan model pembelajaran
Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC) berorientasi ESD
terhadap critical thinking skills.

Hi1 = Terdapat pengaruh secara signifikan model pembelajaran Read-
Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC) berorientasi ESD terhadap

critical thinking skills.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

3.2.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Gadingrejo, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X (Fase E) SMA
Negeri 2 Gadingrejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi
Lampung tahun ajaran 2024/2025 yang tersebar ke dalam 8 kelas.
Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling dalam memilih satu kelas kontrol dan satu kelas sebagai sampel
eksperimen. Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dianggap
memiliki sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah
diketahui sebelumnya (Hasnunidah, 2017). Kelas yang dipilih adalah kelas
yang memiliki pertimbangan bahwa kelas tersebut mengambil peminatan IPA
dan memiliki keragaman kemampuan akademik (tinggi, sedang, dan rendah)
dan jumlah peserta didik yang tidak jauh berbeda. Dari populasi tersebut
diambil dua kelas yaitu kelas X.8 dengan 35 peserta didik dan kelas X.3
dengan 35 peserta didik untuk dijadikan sampel penelitian. Kelas X.8
dijadikan kelas eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran RADEC
berorientasi ESD, dan kelas X.3 sebagai kelas kontrol untuk model

pembelajaran discovery.
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3.3. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimental
(eksperimental semu) dengan menggunakan struktur desain penelitian
pretest-posttest kelompok kontrol non-ekuivalen. Pada desain eksperimental
semu, penempatan subjek ke dalam kelompok yang dibandingkan tidak
dilakukan secara acak. Individu subjek sudah berada dalam kelompok yang

akan dibandingkan sebelum adanya penelitian.

Tabel 6. Desain Non-Equivalen Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
E Y1 X1 Y
C Y1 Xz Y2

(Sumber: Hasnunidah, 2017)

Keterangan:

E = Kelompok eksperimen tidak dipilih secara acak

C = Kelompok kontrol tidak dipilih secara acak

Y1 = Pretest

Y2 = Posttest

X1 = Perlakuan (menggunakan model pembelajaran RADEC berorientasi
ESD)

Xo = Tidak diberi perlakuan khusus (menggunakan model pembelajaran

discovery)

3.4. Prosedur Penelitian
1. Tahap Prapenelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:
1. Melakukan penelitian pendahuluan dengan melakukan observasi kelas
dan wawancara guru kelas X.
2. Menentukan sampel yang akan digunakan untuk penelitian.
3. Melakukan studi literatur.
4. Melakukan studi kurikulum mengenai materi pokok yang diteliti untuk

mengetahui capaian pembelajaran yang hendak dicapai.
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8.
9.
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Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri atas silabus, modul ajar,
dan lembar kerja peserta didik.

Membuat instrumen penilaian soal pretest/posttest dan angket
sustainability awareness.

Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.

Menganalisis hasil uji validitas dan uji reliabilitas instrumen penelitian.

Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan realibel.

2. Tahap Pelaksanaan penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

1.
2.
3.

Memberikan pretest kepada seluruh sampel penelitian.

Melakukan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.
Memberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran RADEC
berorientasi ESD pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran discovery yang biasa digunakan
oleh pendidik.

Memberikan posttest untuk mengetahui critical thinking skills dan
sustainability awareness peserta didik.

Memberikan angket tanggapan peserta didik mengenai penggunaan
model pembelajaran RADEC berorientasi ESD dalam pembelajaran

dan angket sustainability awareness.

3. Tahap Pasca-pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

1.

Mengolah data hasil tes kemampuan critical thinking skills dan
sustainability awareness peserta didik.
Menganalisis dan memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang

diperoleh dari langkah-langkah menganalisis data.

3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara

lengkap sebagai berikut:

1. Jenis Data
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

yang mencakup hasil pretest dan posttest yang mengukur critical thinking

skills peserta didik untuk menilai pemahaman mereka mengenai materi

ekosistem. Selain itu, angket sustainability awareness dan angket

tanggapan peserta didik dianalisis dalam bentuk persentase.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tes
Tes yang digunakan dalam pengumpulan data critical thinking skills
berupa uraian. Tes berupa pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pretest diberikan sebelum pembelajaran
berlangsung dan posttest diberikan pada saat pembelajaran selesai.
Kemudian dihitung selisih antara nilai pretest dengan postest dalam
bentuk normalized gain (N-gain). Nilai N-gain yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh model RADEC berorientasi ESD terhadap
critical thinking skills peserta didik.

2. Angket pernyataan sustainability awareness
Angket pernyataan sustainability awareness yang diberikan untuk
mengukur kemampuan sustainability awareness yang disajikan
dalam bentuk pertanyaan tertutup. Pre-angket diberikan sebelum
pembelajaran berlangsung dan post-angket diberikan pada saat

pembelajaran selesai.

3.6. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes critical
thinking skills, angket sustainability awareness, dan angket tanggapan peserta
didik terhadap pembelajaran. Adapun penjelasannya akan diuraikan sebagai
berikut:

1. Tes critical thinking skills
Tes critical thinking skills diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui

kemampuannya dalam mengidentifikasi pertanyaaan, mengemukakan
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hipotesis, menentukan tindakan, dan regulasi. Pertanyaan soal tes dibuat

berdasarkan capaian pembelajaran kelas X Fase E yaitu ekosistem dan

interaksi antarkomponen serta faktor yang mempengaruhi. Kisi-kisi soal tes

critical thinking skills disajikan dalam tabel 7.

Tabel 7. Kisi-kisi Soal Tes Critical Thinking Skills

Aspek Critical thinking Indikator Jumlah Soal
skills
Basic clarification Focus on a question 1
(klarifikasi dasar) Analyze arguments 1
Ask and answer clarification 1
and/or challenge questions
Bases for a Decision Reasonably judge the credibility 1
(dasar pengambilan of a source
keputusan) Observe, and reasonably judge 1
observation reports
Use their own otherwise- 1
established conclusions
Inference Deduce, and judge deductions 1
(Menyimpulkan) Make justified material 1
inferences (broadly
“induction”)
Make and judge value 1
judgments
Advance clarification Define terms, and judge 1
(klarifikasi lanjutan) definition
Think suppositionally 1
Strategis and tactic Employ rhetorical strategies 1

(strategi dan taktik)

Deal with rhetorical strategies

Adapun berikut ini adalah kriteria penskoran critical thinking skills peserta

didik yang ditunjukkan dalam tabel 8. kriteria critical thinking skills berikut.

Tabel 8. Kriteria Critical thinking skills

Persentase Kriteria
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41 - 60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

(Sumber: Riduwan, 2013)
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2. Angket

1. Angket pernyataan sustainability awareness
Sustainability awareness siswa didapatkan dari hasil pengisian angket
checklist dan diolah menggunakan skala guttman. Skala guttman
merupakan salah satu skala pengukuran yang dapat digunakan dalam
bentuk lembar checklist serta akan mendapatkan jawaban yang tegas
seperti “benar-salah”, “positif-negatif”, “ya-tidak”, dan lain-lain dengan
data berupa data interval. Pada skala guttman ini jawaban dapat dibuat
skor tertinggi satu dan terendah nol. Pada pernyataan positif, untuk
jawaban ya diberi skor 1 dan jawaban tidak diberi skor 0. Sedangkan
pada pernyataan negatif, jawaban tidak diberi skor 1 dan jawaban ya
diberi skor 0. Adapun pernyataan pada angket dijelaskan pada tabel 9
berikut:

Tabel 9. Pernyataan Angket Sustainability Awareness
No. Pernyataan Keterangan

lya Tidak

1. Menurut saya, karena ada teknologi canggih, kita
tidak perlu terlalu khawatir tentang kerusakan
lingkungan.

2. Saya percaya, bahwa menjaga ekosistem bukanlah
tanggung jawab individu karena perubahan
lingkungan lebih banyak disebabkan oleh faktor
alam.

3. Saya selalu membeli barang sekali pakai karena
murah dan lebih hemat.

4. Saya lebih baik membeli produk yang murah
daripada produk yang berkualitas karena saya dapat
menghemat uang

5. Saya memiliki pemahaman bahwa pemerintah
memiliki kewenangan sepenuhnya menjaga
kelestarian ekosistem

6. Saya lebih memilih menghindari konflik dengan
membiarkan ketidakadilan terjadi di lingkungan
saya daripada mengambil tindakan yang bisa
mengganggu kedamaian.

7. Imbalan menarik yang saya dapatkan, karna saya
terlibat dalam kegiatan penghijauan merupakan hal
yang seharusnya saya dapatkan

8. Saya sering membakar sampah karena lebih mudah
dibandingkan mendaur ulang sampah
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Lanjutan Tabel 9. Pernyataan Angket Sustainability Awareness

9. Saya lebih suka membeli produk yang mudah
ditemukan di pasaran

10.  Saya menghidupkan lampu dirumah saat siang hari

11. Saya merasa tidak perlu melakukan kegiatan
lingkungan, karna sudah banyak orang lain yang
melakukanya

12.  Saya setuju jika petani selalu menggunakan
pestisida bahan kimia untuk melindungi tanaman
dari hama

13.  Saya selalu mengomposkan sisa makanan menjadi
pupuk

14.  Saya jarang membaca berita tentang isu lingkungan.

15.  Saya sering menggunakan kantong plastik karena
lebih kuat dan tahan lama, dibandingkan
menggunakan kantong kertas

16. Menurut saya, menyisihkan uang untuk ditabung
hanya perlu dilakukan jika ada sisa uang.

17.  Saya lebih memilih memberikan informasi
pentingnya menjaga lingkungan kepada keluarga,
dibandingkan teman-teman

18.  Saya lebih memilih naik motor sendiri
dibandingkan naik kendaraan umum

Tabel 10. Kategori Sustainability Awareness

Kategori Kesadaran Berkelanjutan No. Pernyataan
Positif Negatif
Kesadaran emosional 1,2,3,4,56
Kesadaran perilaku dan sikap 7,8,9,10,11,12
Kesadaran praktik keberlanjutan 13 14, 15, 16, 17, 18

Kemudian data dibuat ke dalam bentuk persentase dengan cara sebagai
berikut:

. oy lah sk di leh
Persentase sustainability awareness = Limar skoryang diperoleh 4 gy,

Jumlah skor maksimum

Tabel 11. Interpretasi Sustainability Awareness

Persentase Respons (%06) Kriteria Respons
0,0-39.9 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi
jarang atau tidak pernah
40,0 - 69,9 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi
sedang
70,0 - 100 Praktek yang dilakukan dengan frekuensi

sering atau selalu

(Sumber: Hassan, dkk., 2010)
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2. Angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengukur tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan
model RADEC berorientasi ESD. Angket berisi 10 pernyataan untuk
menggali informasi pengalaman belajar peserta didik menggunakan
tahapan model RADEC berorientasi ESD yang akan diberikan kepada
peserta didik secara langsung. Pernyataan dalam angket menggunakan
skala likert 1-5, yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu-
ragu (R), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Pernyataan angket diadopsi
dari standar proses yang dihubungkan dengan penerapan model
RADEC berorientasi ESD dan pengembangan critical thinking skills

dan sustainability awareness peserta didik.

3.7. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto,
2019). Uji validitas menggunakan pendapat ahli (expert judgement)
dengan interpretasi validitas dalam tabel 12 berikut:

Tabel 12. Interpretasi Validitas

Nilai skala Kategori
1,00-1,75 Kurang Valid
1,76 - 2,50 Cukup Valid
2,51 3,25 Valid
3,26 —4,00 Sangat Valid

(Sumber: Arikunto, 2019)

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh bahwa sebanyak 12 butir soal
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam

penelitian. Hasil uji validitas ditunjukkan pada tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Uji Ahli Validitas Instrumen

Nomor Soal Skor Validitas Kategori
1 3,38 Sangat Valid
2 3,30 Sangat Valid
3 3,38 Sangat Valid
4 3,46 Sangat Valid
5 3,30 Sangat Valid
6 3,38 Sangat Valid
7 3,46 Sangat Valid
8 3,38 Sangat Valid
9 3,30 Sangat Valid
10 3,46 Sangat Valid
11 3,38 Sangat Valid
12 3,30 Sangat Valid

Tabel 13. menyatakan bahwa 12 soal tersebut memiliki skor validitas
yang tergolong ke dalam kategori sangat valid. Soal tersebut mewakili
tiap indikator critical thinking skills. Pada butir soal nomor 1, 2, dan 3
mewakili indikator klarifikasi dasar (basic clarification), butir soal
nomor 4, 5, dan 6 mewakili indikator memberikan alasan untuk suatu
keputusan (the bases for decision), butir soal nomor 7, 8, dan 9
mewakili indikator menyimpulkan (inference), butir soal nomor 10 dan
11 mewakili indikator Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarifivation)
dan butir soal nomor 12 mewakili indikator startegi dan taktik (strategis

and tactic).

2. Pengujian Data Hasil Penelitian
Setelah melakukan uji instrumen, selanjutnya dilakukan penelitian. Data-
data yang diperoleh melalui instrumen penelitian diolah dan dianalisis agar
hasilnya. Analisis data hasil penelitian critical thinking skills dan
sustainability awareness dimulai dengan perhitungan skor untuk pretest
dan posttest untuk critical thinking skills serta pre-angket dan post-angket

untuk sustainability awareness yang di hitung dengan rumus:

— X

x = — X100
n

Keterangan:

x; = Jumlah skor yang diperoleh

n = Jumlah skor maksimum



37

Kemudian hasil perolehan skor pretest dan posttest pada critical thinking
skills akan dilakukan perhitungan nilai normalized gain (N-gain) dengan
rumus berikut:
N — Gain = u
Z-Y
Keterangan:
X = Skor nilai posttest atau post-angket
Y = Skor nilai pretest atau pre-angket

Z = Skor maksimal

Kriteria yang digunakan dalam interpretasi nilai N-gain adalah sebagai
berikut:

Tabel 14. Kriteria perolehan nilai N — gain

Nilai N-gain Kategori
Gain>0,7 Tinggi
Gain<0,7 Sedang
Gain< 0,3 Rendah

(Sumber: Hake, 1991)

1. Uji Prasyarat Hipotesis
Data-data yang diperoleh melalui instrumen penelitian diolah dan
dianalisis agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis penelitian. Sebelum melakukan uji hipotesis, harus
dilakukan uji prasyarat statistik yaitu uji normalitas dan homogenitas,
kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic dalam

menguji normalitas, homogenitas, hipotesis, dan uji pengaruh.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas populasi harus
dipenuhi dengan syarat untuk menentukan perhitungan yang akan

dilakukan pada pengujian hipotesis. Data yang diuji yaitu data kelas
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eksperimen dan kontrol (Siregar, 2020). Uji normalitas dilakukan

menggunakan uji one-sample kolmogorof-smirnov test dengan SPSS.

a.

Hipotesis

Ho = data berdistribusi normal

H: = data berdistribusi tidak normal

Kriteria Pengujian

Terima Ho jika Dnitung < Drapel, Sebaliknya jika Dhitung™> Dtabel maka
Ho ditolak (Pratisto, 2004). Pengambilan keputusan uji
normalitas dilihat berdasarkan pada besaran probabilitas atau
nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdistribusi tidak normal

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah

suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang

sama (homogen). Uji homogenitas menggunakan uji levene test pada

taraf signifikasi 5% atau a = 0,05. Uji homogenitas dilakukan dengan

menggunakan program SPSS.

a.

Hipotesis
Ho = data memiliki varians sama
H: = data tidak memiliki varians sama
Kriteria Uji
1) Jika Fnitng < Frapel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho
diterima.
2) Jika Fhitung > Franel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak
(Pratisto, 2004).

2. Pengujian Data Hasil Penelitian

a. Uji Hipotesis

Data hasil tes critical thinking skills akan diuji menggunakan uji

independent sample t-test untuk mengetahui perbedaaan nilai rata-
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rata dua kelompok sampel yang bersifat independent jika data yang
diujikan berdistribusi normal dan homogen. Namun jika data tidak
berdistribusi normal atau tidak homogen akan dilakukan uji mann-
whitney. Pengujian ini menggunakan aplikasi SPSS.
a. Hipotesis
Ho = Tidak terdapat pengaruh secara signifikan model
pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC)
berorientasi ESD terhadap critical thinking skills.
H: = Terdapat pengaruh secara signifikan model pembelajaran
Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC) berorientasi
ESD terhadap critical thinking skills.
b. Kriteria Uji
1) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak
2) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima

b. Uji Pengaruh (Effect size)

Effect size merupakan ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau
efek dari suatu variabel pada variabel lain (Ferguson, 2009). Apabila
setelah dilakukan uji hipotesis menyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran RADEC berorientasi
ESD terhadap critical thinking skills, maka selanjutnya untuk
mengetahui besar pengaruh model pembelajaran RADEC
berorientasi ESD dilakukan dengan menggunakan perhitungan effect

size dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

Xt — X¢
d= x 100%
Spooled
Keterangan:
d = Cohen’s d effect (besar pengaruh dalam persen)
X; = rata-rata kelas eksperimen
X = rata-rata kelas kontrol

Spootea = Standar deviasi gabungan
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Adapun interpretasi nilai effect size disajikan dalam tabel 15. berikut:

Tabel 15. Kriteria Interpretasi Nilai Effect Size

Effect size Interpretasi Efektivitas
0-0,20 Sangat Rendah
0,21 -0,50 Rendah
0,51-1,00 Sedang
> 1,00 Tinggi

(Sumber: Cohen’s, dkk., 1988)

3. Data tanggapan peserta didik

Data tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran yang

dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase, nilai persentase yang

telah diperoleh kemudian akan dikategorikan menjadi sangat baik, baik,

cukup, kurang, dan sangat kurang (Riduwan, 2013). Kategori tanggapan

peserta didik terhadap proses pembelajaran menggunakan model

pembelajaran RADEC berorientasi ESD disajikan dalam tabel 16.
Jumlah skor

P t = x 1009
ersentase Skor maksimum %

Tabel 16. Interpretasi angket tanggapan peserta didik

Persentase (%) Kriteria
81100 Sangat Baik
6180 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

(Sumber: Riduwan, 2013)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC)
berorientasi ESD berpengaruh secara signifikan terhadap critical thinking
skills.

2. Model pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-Create (RADEC)

berorientasi ESD berpengaruh terhadap sustainability awareness.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada peneliti berikutnya antara lain:

1. Peningkatan critical thinking skills pada indikator strategy and tactic
masih rendah. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
dapat menambahkan kegiatan yang melatih peserta didik menyusun
langkah strategis, seperti studi kasus atau simulasi masalah lingkungan
pada tahap answer atau discuss.

2. Peningkatan sustainability awareness pada indikator behavior and
attitude awareness masih tergolong rendah. Disarankan agar
pembelajaran melibatkan siswa dalam kegiatan nyata seperti kampanye
lingkungan, audit sampah, atau kunjungan ke komunitas. Refleksi rutin
atas perilaku sehari-hari juga penting agar peserta didik terdorong
mengubah kebiasaan dan konsisten dalam menerapkan nilai-nilai

keberlanjutan.
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